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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b be ب
 Ta t te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 gain g ge غ
 Fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 Ha h ha ه
 hamzah ‟ Apostrof ء




Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a a اَ 
 Kasrah i i اَ 
  D}ammah u u اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--يَ—َ   Fath}ah dan ya ai a dan i 
--وَ—َ   Fath}ah dan wau au a dan u 
Contoh:  َك ْيف  = kaifa                ه ْول  = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ىَ ...ََاَ ...َ  Fath}ah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىَ 
 D}ammah dan wau ū u dan garis di atas وَ 
Contoh: َ َي م ْوت  = yamu>tu     َ َق ْيل  = qi>la          تَ م ا   = ma>ta 
4. Ta>’ Marbu>tah 
Transliterasi untuk ta>‟ marbu>tah  ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>tah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>‟ marbu>tah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
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tansliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>tah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta>‟ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:            َاأل طف الَر وض ة   = raud}ah al-at}fa>l 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ ) , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: ربّنا   =  rabbana>     نّزل   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.  
Contoh: اْلزلزلة  = al-zalzalah                          َالشَّْمس     = al-syams 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 
kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur‟an (dari kata al-Qur‟a>n), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf ja>r dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, tapi dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang berlaku. 
Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 
pertama pada penulisan kalimat, dan aturan lainnya. 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‟a>la> 
saw.  = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s.  =„alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
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M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: ... = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li „Imra>n/3: 4 





Nama :  Dian Khairani 
NIM :  20100115156 
Judul : “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP 
Negeri 3 Makassar” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui realitas kompetensi  kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Makassar, untuk mengetahui realitas 
motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makasar, dan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis ex post facto. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Makassar yang berjumlah 340 peserta didik sedangkan sampel dalam penelitian ini 85 
peserta didik yaitu 25% dari jumlah populasi dengan teknik pengambilan sampel 
proportional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi, instrumen penelitian yang digunakan adalah butir-butir angket dan 
format dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menggunakan statistik 
deskriptif menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam berada dalam kategori sedang sebesar 52,9%, sedangkan motivasi belajar 
peserta didik kelas IX berada pada kategori sedang sebesar 63,5%. Berdasarkan 
analisis statistik inferensial uji koefisien korelasi diperoleh besarnya koefisien  
korelasi kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi 
belajar peserta didik kelas IX adalah sebesar 1,26. Sedangkan koefisien  
determinasinya sebesar 13%. Artinya, besarnya pengaruh kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di 
SMP Negeri 3 Makassar adalah sebesar 63%. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh 
= 2,132 > = 1,9889 jadi H0 ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh positif kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu: Bagi peserta didik kelas IX sebagai 
bagian penting pada proses pembelajaran harus selalu memotivasi diri dengan hal-hal 
yang positif, sikap positif tersebut dapat dilakukan dengan cara meniru sikap dan 
perilaku guru yang baik. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari teori belajar lain yang dapat 






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan aspek utama dalam pengembangan diri manusia 
sebagai jembatan untuk meningkatkan pengetahuan dan potensi yang ada dalam diri. 
Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan  negara.
1
  
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju 
pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar 
dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan 
tersebut peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru 
melalui proses belajar mengajar.
2
 
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan tersebut ialah peserta didik, guru, dan proses belajar mengajar. 
Pengalaman penulis saat melaksanalan PPL melihat bahwa guru merupakan faktor 
yang berperan penting dalam keseluruhan proses pembelajaran di sekolah. Guru 
memiliki peran terhadap pencapaian tujuan pendidikan, karena guru tidak hanya 
dituntut untuk menguasai ilmu yang akan diajarkan dan memiliki keterampilan teknis  
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(Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 7.  
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mengajar saja, melainkan juga guru dituntut untuk menampilkan kepribadian yang 
mampu menginspirasi peserta didik. Peran guru yang sangat menentukan 
terlaksananya proses pembelajaran dengan baik di sekolah, digambarkan oleh 
Kunandar sebagai berikut: 
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah 
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya 
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas 
melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta 
didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 
emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan 
generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh 
karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, 
dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.
3
 
Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar. Hal ini 
disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. 
Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui 
bimbingan dan keteladanan. Guru mempunyai misi dan tugas yang berat, tetapi mulia 
dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Bagi guru Pendidikan 
Agama Islam, tugas yang diembannya meliputi tugas profesi, keagamaan, 
kemanusiaan, dan kemasyarakatan.
4
 Guru juga mempunyai peran penting terhadap  
pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Guru seharusnya menguasai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan 
tugas dan tanggung jawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadi guru 
yang profesional, baik secara akademis maupun non akademis.  Sehingga demikian, 
                                                             
3
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru  (Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 40. 
4
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 




guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian khususnya guru Pendidikan 
Agama Islam. Masalah kompetensi guru merupakan salah satu faktor penting dalam 
pembinaan guru sebagai suatu jabatan profesi. Kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dihayati dan dikuasai oleh guru 




Menurut Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 bahwa: 
“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,  
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi”.
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Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi kepribadian harus lebih 
diprioritaskan. Sebab, guru sebagai ujung tombak tenaga kependidikan, pada 
akhirnya akan lebih banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya. 
Tampilan kepribadian guru sebagai proses pendewasaan yang membantu peserta 
didik menemukan sebuah makna dari suatu materi pelajaran yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, memiliki kepribadian yang baik, santun dan berbudi, hal 
inilah yang merupakan sesuatu inti dari tugas guru dalam mendidik. Suharsimi 
Arikunto yang dikutip oleh Sudarwan Danim mengatakan, bahwa kompetensi 
kepribadian guru adalah kemampuan guru untuk memiliki sikap atau kepribadian 
yang ditampilkan dalam perilaku yang baik dan terpuji, sehingga dapat  menimbulkan  
rasa  percaya  diri dan dapat menjadi panutan atau teladan bagi 
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orang lain terutama bagi peserta didik.
7
 
Allah Swt. berfirman dalam QS al-Aḥzāb/33: 21 
ِ ِِِِِِِف ِِِِالل ِِِ ِ َِِِالل  ِ ِ  ِ
ِاللَِ ِِِِ 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
8
 
Merujuk hal di atas, setiap tingkah laku guru menjadi teladan bagi anak 
didiknya baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Di samping guru 
berperilaku baik, guru juga harus bisa menjaga kehidupan sosialnya dalam 
berinteraksi dengan masyarakat. Dengan kata lain seluruh tampilan guru baik dalam 
keluarganya sendiri, sekolah maupun masyarakat adalah refleksi dari kepribadiannya. 
Sehubungan dengan uraian di atas, guru dituntut untuk memiliki kompetensi 
kepribadian yang memadai. Agar kepribadian guru memiliki keseimbangan dalam 
diri sebagai individu dengan profesinya sebagai sosok yang perlu ditiru dan digugu, 
harus memiliki prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat kehidupan aktivitasnya.
9
  
Dalam hal ini, kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
memiliki posisi yang sangat strategis dalam membantu proses penyaluran nilai-nilai 
Islami kepada peserta didik, karena ia memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
dalam  membentuk  dan  mengembangkan  peserta  didik menjadi pribadi yang mulia 
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yang sesuai dengan ajaran agama.
10
 
Oleh karna itu, sudah seharusnya guru menjadi teladan dan bertindak sebagai 
panutan terlebih dahulu bukan hanya sebatas pengajar. Kepribadian guru yang 
menyenangkan, arif, dewasa dan tidak mudah marah juga akan membuat peserta 
didik mengagumi guru dan menghormati gurunya saat mengajar di kelas maupun saat 
diluar kelas. Pendapat Muhibbin Syah mengatakan, bahwa kepribadian sebagai sifat 
khas yang dimiliki seseorang, kepribadian guru akan menjadi daya tarik tersendiri 
bagi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas. Guru 
yang dapat menampilkan kepribadian yang baik, tentu saja akan disenangi oleh 
peserta didiknya. Peserta didik akan termotivasi untuk lebih aktif dalam belajar, 




Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, 
tingkah laku sosial, pretasi dan hasrat belajar pada diri peserta didik dapat 
dipengaruhi oleh kepribadian guru. Namun pada kenyataannya sekarang, masih ada 
ditemukan guru yang tidak menguasai kompetensi kepribadian guru yang telah 
ditentukan oleh pemerintah, masih ada sebagian guru yang kurang menunjukkan 
keteladanan dan mengevaluaasi kinerjanya, belum dapat menampilkan kepribadian 
yang baik didepan peserta didiknya baik dalam proses belajar mengajar maupun 
dalam kehidupan sehari-hari seperti pembawaan yang sering marah dan kurang ramah. 
Masih ada ditemukan guru yang hanya bertindak sebagai pengajar tapi tidak 
                                                             
10
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 50-52. 
11
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda 




bertindak sebagai panutan, bahkan ada guru yang terkesan cuek atau kurang perhatian 
terhadap persoalan yang dihadapi peserta didik, padahal semua itu akan 
mempengaruhi motivasi belajar mereka.  
Aspek motivasi dalam kesuluruhan proses belajar mengajar sangatlah penting, 
karena motivasi dapat mendorong peserta didik dalam melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu yang berpengaruh dalam kegiatan belajar. Dalam hal belajar, motivasi yang 
dimaksud adalah suatu dorongan atau kemauan yang timbul dalam diri peserta didik 
untuk memberikan semangat agar lebih giat lagi dalam belajar untuk mencapai 
prestasi yang lebih baik. Motivasi belajar peserta didik meningkat ketika para guru 
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dengan menyajikan karekteristik 
pribadi yang menarik, sabar, mengarahkan peserta didik untuk tahu tujuan materi 
pelajaran dan membuat pelajaran berharga untuk dipelajari, semua itu merupakan 
suatu hal penting yang tak boleh diabaikan. Penulis telah mengamati berbagai 
persoalan yang perlu dibahas yaitu salah satunya mengenai pentingnya kepribadian 
guru ini.  
Guru yang berhasil adalah guru yang memiliki kompetensi dalam 
menumbuhkan semangat serta motivasi belajar peserta didik, yang pada akhirnya 
akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Motivasi belajar peserta didik 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajar. 
Salah satu indikator kualitas pembelajaran adalah adanya minat belajar yang besar 
dan motivasi yang didapatkan baik dari diri sendiri maupun dari guru. Motivasi 
memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar peserta didik, yaitu motivasi mendorong 
meningkatnya semangat dan ketekunan dalam belajar. Motivasi belajar memegang 




sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi mendapatkan energi yang 
banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar yang pada akhirnya akan mampu 
memperoleh prestasi yang lebih baik. 
Seorang peserta didik yang memiliki motivasi dalam diri dapat menunjukkan 
ketertarikannya dalam proses pembelajaran, misalnya aktif dalam mengajukan 
pertanyaan, rajin mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak adanya keterlambatan 
dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Namun berdasarkan hasil pengamatan 
observasi awal yang peneliti lakukan terhadap peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Makassar, terlihat dalam kegiatan belajar mengajar sebagian besar peserta didik 
masih banyak yang kurang serius dalam proses pembelajaran, seperti: banyak peserta 
didik yang menghabiskan tidur selama jam pelajaran berlangsung, peserta didik 
mengabaikan penjelasan guru, peserta didik lebih asyik dengan mengganggu 
temannya ketimbang membaca buku, dan lain-lain. Artinya keaktifan yang 
diharapkan oleh guru selama proses pembelajaran tidak sesuai dengan harapan guru. 
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru masih kurang baik dalam 
hal meningkatkan akademik dan belum mampu sepenuhnya menjadi motivator baik 
dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Terkait dengan permasalahan di atas kemudian peneliti ingin mengkaji lebih 
lanjut hal tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul  “Pengaruh Kompetensi 
Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 
Kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar”  




Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana realitas kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 3 Makassar? 
2. Bagaimana realitas motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Makassar? 
3. Apakah kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Makassar? 
C. Definisi Operasional Variabel  
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan gambaran dan kemudahan pemahaman serta memberikan 
persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta memperjelas 
ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian 
yang sesuai dengan judul tersebut, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran 
dalam pembahasan selanjutnya. Definisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, bijaksana dan beribawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. Dengan demikian, maka guru harus memiliki sifat kepribadian yang 
mantap, sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik. Adapun 
indikator  yang melekat pada kompetensi kepribadian guru meliputi: 




2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
beribawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif 
terhadap peserta didik. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru 
dan rasa percaya diri. 
b. Motivasi Belajar Peserta didik 
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang 
menjadi pendorong peserta didik untuk melakukan suatu perubahan yang 
berhubungan dengan tingkah laku, baik dari dalam diri peserta didik maupun dari luar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun indikator yang dilihat dalam motivasi 
belajar peserta didik yaitu: Adanya hasrat dan keinginan berhasil, harapan dan cita-
cita, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, mendapatkan 
perhatian, mendapatkan pujian, mendapatkan hadiah atau penghargaan, mendapatkan 
proses belajar mengajar yang menarik, disiplin dan taat pada tata tertib sekolah, dan 
guru menjadi suri tauladan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan  penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui realitas kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 




b.  Untuk mengetahui realitas motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 
3 Makassar. 
c. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan 
Agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis 
1) Dapat memberikan informasi dan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
tentang kompetensi guru terhadap motivasi belajar peserta didik. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Secara praktis 
1) Bagi peneliti menambah wawasan keilmuwan tentang kompetensi guru 
terhadap motivasi belajar peserta didik. 
2) Dapat menjadi bahan informasi dan masukan berharga bagi pihak sekolah 
tentang pentingnya kompetensi guru terhadap motivasi belajar peserta didik ke 
depannya. 
3) Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 
mengenai pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar peserta didik. 
E. Kajian Pustaka 
Pada  bagian  ini penyusun melakukan  pengkajian mengenai konsep dan teori 
yang  digunakan  berdasarkan  literatur  yang  tersedia,  terutama  dari artikel-artikel  




1. Sri wahyuni, pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar 
peserta didik diniyah di SMA Negeri 6 Unggul Banda Aceh. Dalam kompetensi 
kepribadian guru diniyah termasuk dalam kategori memadai (baik) dan tingkat 
motivasi belajar peserta didik pembelajaran diniyah tergantung dari setiap guru 
yang mengajar. Akan tetapi secara umum motivasi peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran diniyah sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
kehadiran dan keaktifan peserta didik dalam belajar maka disimpulkan bahwa 




2. Sunarti, pengaruh kompetensi kepribadian dan profesional guru terhadap 
motivasi belajar matematika peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan uji koefisien korelasi, diperoleh besarnya 
koefisien korelasi sebesar 0,953. Sedangkan koefisien determinasinya sebesar 
90,4%. yang hasilnya terdapat pengaruh kompetensi kepribadian dan 
profesional guru dengan motivasi belajar matematika pesera didik.
13
 
3. Reni Marlina, pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar 
peserta didik dan implikasinya terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran kompetensi kepribadian guru 
akuntansi di SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung berada dalam ketegori baik, 
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gambaran motivasi belajar peserta didik berada dalam ketegori tinggi dan 
prestasi belajar berada dalam kategori baik. Adapun besarnya pengaruh 
kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar dalah sebesar 15,13% 
dan besarnya pengaruh motivasi balajar terhadap prestasi belajar peserta didik 
adalah sebesar 50,97% yang dimana menunjukkan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan antara kompetensi guru terhadap motivasi belajar peserta 
didik dan implikasinya terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung.
14
 
Beberapa penelitian di atas membahas tentang pengaruh kompetensi 
kepribadian guru terhadap motivasi belajar peserta didik diniyah pada tingkatan SMA 
yang menggunakan jenis penelitian kualitatif, kompetensi profesional guru terhadap 
motivasi belajar matematika pada tingkatan SMA, pengaruh kompetensi kepribadian 
guru terhadap motivasi belajar peserta didik dan implikasinya terhadap prestasi 
belajar peserta didik mata pelajaran akuntansi pada tingkatan SMA, sedangkan yang 
peneliti kaji dalam penelitian ini fokus terhadap pengaruh kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam dan motivasi belajar peserta didik pada tingkatan SMP 
dengan menggunakan jenis penelitian ex post facto yang merupakan metode 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dimana peneliti 
tidak dapat mengendalikan variabel secara langsung karena variabel tersebut telah 
terjadi. 
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A. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence” yang berarti 
kecakapan dan kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 
kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) 
sesuatu, jika kompetensi berarti kemampuan dan kecakapan, maka hal ini berarti erat 




Johnson dalam Syaiful Sagala yang mengatakan kompetensi merupakan 
perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 
yang diharapkan.
16
 Menurut lefroncois dalam Janawi, kompetensi merupakan 
kapasitas untuk melakukan sesuatu, yang dihasilkan dari proses belajar. Selama 
proses belajar stimulus akan bergabung dengan isi memori dan menyebabkan 
terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan sesuatu.
17
 Hamzah B. Uno 
memandang kompetensi mengacu pada kemampuan seseorang melaksanakan 
sesuatu, yang kemampuan itu diperoleh melalui pelatihan atau pendidikan. Hamzah 
juga merujuk performance atau kinerja dan perbuatan yang rasional, untuk 
memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. 
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Kompetensi dikatakan rasional, karena mempunyai arah dan tujuan. Sementara 
performance atau kinerja merupakan perilku nyata dalam arti tidak hanya diamati, 
tetapi juga meliputi perihal yang tidak tampak.
18
 Tercantum juga dalam UU No. 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan bahwa: kompetensi 
adalah seperangkat  pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 




Dari beberapa uraian menurut para ahli di atas, nampak bahwa kompetensi 
mengacu kepada kemampuan atau kecakapan untuk melakukan sesuatu. Kompetensi 
guru dalam hal ini dikatakan sebagai kemampuan yang harus dimiliki seorang guru 
untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Kompetensi guru 
merujuk pada perbuatan rasional guru untuk melaksanakan tugas-tugasnya dalam 
dunia pendidikan yang diperlukan dalam rangka mengembangkan pendidikan, bukan 
sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan mengajar tertentu, tetapi juga 
mengaplikasikannya dalam bentuk perilaku nyata dan rasional. Guru yang bertugas 
sebagai pengelola proses pembelajaran jelas dituntut untuk memiliki kompetensi 
yang unggul dan profesional untuk dapat mengarahkan pembelajaran pada kondisi 
yang efektif dan efisien. 
Menurut Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 pasal 16 ayat 1 
tentang bahwa: Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi guru pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 
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kepemimpinan yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
20
 Guru diharapkan dapat 
melaksanakan ke lima kompetensi tersebut tanpa ada yang terabaikan. 
2. Kompetensi Kepribadian Guru 
Kepribadian sering diidentikkan dengan ciri, karakter atau sifat-sifat yang 
melekat pada diri seseorang yang membedakan ia dengan yang lainnya. Setiap guru 
mempunyai kepribadian masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka miliki, 
ciri-ciri itulah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya. Kepribadian 
merupakan “identitas” atau jati diri yang menggambarkan seseorang. Kepribadian itu 
sendiri dapat berkembang serta terbentuk melalui pengalaman dan pendidikan.
21
  
Alport dalam Janawi menjelaskan bahwa kepribadian adalah salah satu 
kesatuan organisasi yang dinamis sifatnya dari sistem psikofisis individu yang 
menentukan kemampuan penyesuaian diri yang unik sifatnya  terhadap 
lingkungannya. Selanjutnya kepribadian menurut May Marton dalam Janawi 
merupakan perangsang atau stimulus sosial bagi orang lain. Reaksi orang lain  
terhadap saya itulah pribadi  saya.
22
  
Menurut Reber dalam Muhibbin Syah, kepribadian pada prinsipnya adalah 
susunan atau kesatuan aspek perilaku mental (pikiran, perasaan dan sebagainya) 
dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan 
secara fungsional dalam diri seorang individu, sehingga membuatnya bertingkah  
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laku secara khas dan tetap.
23
 
Dari berbagai pendapat tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
kepribadian adalah sifat khas yang dimiliki individu dan bersifat relatif menetap. 
Sebagai seorang panutan, sudah seharusnya guru memiliki kepribadian yang dapat 
dijadikan inspirasi. Kepribadian seorang guru adalah faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan seorang guru sebagai  pengembang sumber daya 
manusia. Sebagai pendidik dan pengajar guru juga merupakan teladan bagi peserta 
didik, artinya bahwa sebelum memberikan pendidikan dan bimbingan serta 
pengajaran guru juga harus memberikan teladan atau contoh.  
Alexander Meikeljhon dalam Syaiful Bahri mengatakan: “no one can be a 
genuine teacher unless he is himself actively sharing ini the human attempt to 
understand men and their word” yang artinya tidak seorang pun dapat menjadi guru 
yang sejati kecuali bila dia menjadikan dirinya sebagai bagian dari anak didiknya 
dan berusaha untuk memahami anak didik serta kata-katanya. Guru yang dapat 
memahami kesulitan anak didik dalam hal belajar dan kesulitan lainnya di luar 
masalah belajar, yang bisa menghambat aktivitas belajar anak didik, maka guru 
tersebut akan disenangi anak didiknya. Seperti itulah sosok guru yang sangat 
dirindukan sekarang ini.
24
 Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Sudarwan Danim 
mengatakan, bahwa kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan guru untuk 
memiliki sikap atau kepribadian yang ditampilkan dalam perilaku yang baik dan  
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terpuji, sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri dan dapat menjadi panutan 
atau teladan bagi orang lain terutama bagi peserta didik. 
Berdasarkan  Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
Pasal 3 ayat 5 bahwa: 
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang 
beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis, 
berwibawa, mantap, stabil, dewasa, jujur, sportif, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat, secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri dan 
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
25
   
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian, yakni: 
a. Mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma 
agama, hukum, sosial, dan etika yang berlaku;  
b. Dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik 
dan memiliki etos kerja sebagai guru; 
c. Arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah, dan 
masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; 
d. Berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif 
terhadap peserta didik  
e. Memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta 
didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong. Nilai 
kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber kekuatan, inspirasi, 
motivasi, dan inovasi bagi peserta didiknya.
26
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Penguasaan kompetensi guru memiliki makna yang sangat penting, baik bagi 
guru yang bersangkutan, lembaga sekolah tempat guru mengajar maupun bagi 
peserta didik yang diajar. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan berinteraksi 
dengan peserta didik akan banyak ditentukan oleh karakteristik kepribadian guru 
yang bersangkutan. Memiliki kepribadian yang berkarakteristik mendidik bagi 
seorang guru akan dapat dipandang sebagai acuan bagi keberhasilan anak didik dan 
guru itu sendiri. 
Kepribadian guru akan menentukan bagi keberkesanan guru dalam 
melaksanakan tugasnya, terlebih guru Pendidikan Agama Islam, tidak hanya 
menjadi dasar bagi guru untuk berperilaku, tetapi juga akan menjadi model 
keteladanan bagi para peserta didik dalam perkembangannya. Oleh karena itu, 
kepribadian guru perlu dibina dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya, terlebih 
guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan mampu menunjukkan kualitas ciri-ciri 
kepribadian yang baik, seperti jujur, terbuka, penyayang, penolong, penyabar, 
kooperatif, mandiri, dan sebagainya 
Sosok kepribadian guru yang ideal menurut Islam telah ditunjukkan pada 
keguruan Rasulullah saw. yang bersumber dari Al-Qur’an. Tentang kepribadian 
Rasulullah saw. ini, dalam QS al-Aḥzāb/33: 21 menegaskan: 








Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
27
 
Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, sudah sewajarnya apabila keguruan 
Rasulullah saw. diimplementasikan dalam praktik pembelajaran, yang dimana 
seorang guru harus memiliki pribadi yang beragama, punya kepandaian dalam 
mendidik akhlak, cakap dalam mendidik anak, berwibawa dan penuh kesungguhan, 
tidak bermuka masam dan statis, sopan santun, dan bersih. Tentu tidak dapat 
dimiliki setiap orang, mendidik anak bukanlah suatu pekerjaan mudah yang 
dilakukan secara serampangan akan tetapi merupakan pekerjaan yang membutuhkan 
suatu pengetahuan tetntang ilmu pendidikan, mencintai anak didik, dan harus selalu 
tertanam rasa ikhlas dalam mendidik sisiwanya.  
Berbeda dengan di sekolah, berbeda pula dengan di lingkungan masyarkat. 
Di masyarakat, kepribadian guru masih menjadi hal yang sensitif. Apabila ada 
seorang guru yang melakukan tindakan tidak terpuji atau melanggar aturan yang 
berlaku di masyarakat, cenderung akan cepat disorot dan ditindaki. Hal ini tentunya 
dapat mengakibatan merosotnya wibawa guru yang bersangkutan dan hilangnya rasa 
kepercanyaan masyarakat terhadap lembaga sekolah dimana dia mengajar. Dari 
penjelasan di atas, tampak jelas pentingnya penguasaan kompetensi kepribadian 
bagi seorang guru bukan hanya sekedar memiliki kemapuan intelektual yang tinggi 
untuk mentrasfer ilmu kepada peserta didik. Akan tetapi lebih dari itu, yaitu mampu 
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memberikan panutan yang terbaik kepada peserta didik bukan hanya di sekolah 
namun juga dihayati dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 
3. Indikator-indikator Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian, yaitu “Kemampuan kepribadian yang: berakhlak 
mulia, beriman dan bertakwa  atau religius, mantap, stabil, dan dewasa, arif dan 
bijaksana, berwibawa, menjadi teladan, mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
mengembangkan diri. 
a. Berakhlak mulia 
Guru harus memiliki akhlak mulia, yaitu bertindak sesuai dengan norma 
religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong). Guru berarti yang ditiru dan digugu 
oleh peserta didik. Agar pantas ditiru dan digugu oleh peserta didik, guru harus 
mempunyai moral yang tinggi, jujur dan religius. Dimana pun di dunia ini guru 
selalu sopan serta berperilaku terpuji dan berakhlak mulia. Oleh sebab itu tidak 
mudah untuk menjadi guru yang sejati. Guru boleh memiliki sense of humor yang 
tinggi, tetapi humor tidak identik dengan berbicara jorok.
28
 Bahkan humoris 
merupakan sifat yang harus selalu dipupuk oleh guru. Guru yang humoris lebih 
disenangi oleh peserta didiknya dari pada guru yang sering marah-marah kepada 
peserta didiknya. Pendidikan nasional yang bermutu diarahkan untuk 
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
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jawab. Arahan pendidikan nasional ini hanya mungkin terwujud jika guru memiliki 
akhlak mulia, sebab murid adalah cermin dari gurunya.
29
 
b. Beriman dan bertakwa (Religius) 
Ciri religiositas ini erat kaitannya dengan akhlak mulia dan kepribadian 
seorang muslim. Akhlak mulia timbul karena seseorang percaya pada Allah sebagai 
pencipta yang memiliki nama-nama baik (asmaul husna) dan sifat yang terpuji. 
Dikatakan: carilah guru yang baik agamanya untuk mengajar anakmu karena agama 
anak tergantung pada agama gurunya. Karena esensi pendidikan adalah menjadikan 
orang yang religious. Seorang pendidik muslim harus memiliki sifat-sifat berikut 
ini: 
1) Pengabdi Allah. Tujuan, sikap, dan pemikirannya untuk mengabdi pada 
Allah, seperti dijelaskan dalam QS Āli „Imrān/3: 79 
 ...ِ ِ ِ ِ ِِِ  ِ  ِِِِِ
Terjemahnya: 
Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan 
Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.30 
2) Ikhlas. Tujuannya menyebarkan ilmu hanya semata mencari keridhaan 
Allah. 
3) Sabar dalam menyampaikan pembelajaran kepada para peserta didik, karena 
belajar perlu pengulangan, dan harus menggunakan berbagai metode. 
4) Jujur. Tanda kejujuran ialah guru menjalankan apa yang dikatakannya pada 
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 Allah mencela orang-orang mukmin yang tidak jujur pada apa 
yang mereka katakan, hal ini tercantum dalam QS al- Ṣaf/61: 2-3 
ِ ِ  ِِ  ِِِ  ِِِِ ِ ِ ِ 
ِاللِِ ِ  ِِِ  ِِِِِ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
32
 
c. Mantap, stabil, dan dewasa 
Guru harus memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, yaitu bertindak 
sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai pendidik, dan memiliki konsistensi 
dalam bertindak sesuai dengan norma. Guru yang berkepribadian mantap dan stabil 
berarti tidak plinplan, terpercaya. Apa yang diucapkannya sesuai dengan 
tindakannya. Bagi guru yang berkepribadian seperti ini, janji sama dengan hutang 
yang harus dibayar, disiplin dan konsisten dalam bertindak, serta tidak melakukan 
perbuatan tercela, apalagi melanggar tatanan sosial dan norma hukum. Sebagai 
anggota masyarakat, ia ikut berpartisipasi membangun kehidupan komunitasnya. 
Guru juga harus memiliki kepribadian yang dewasa, yaitu menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai 
pendidik. Kepribadian dewasa boleh dikatakan merupakan model kepribadian yang 
menjadi tujuan pendidikan. Pada akhirnya, pendidikan itu adalah mendewasakan 
peserta didik. Dewasa berarti mampu berperan dan berfungsi sebagai anggota 
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masyarakat, tidak terikat dalam mengambil keputusan, dan bertanggung jawab 
terhadap semua perbuatannya, serta dewasa dalam berpikir, berbicara, dan bertindak. 
d. Arif dan bijaksana, 
Guru harus memiliki kepribadian yang arif, yaitu menampilkan tindakan 
yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat, serta 
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. Pribadi yang arif berarti 
bijaksana, dalam arti tahu dan berbuat apa yang seharusnya diperbuat, bukan 
berbuat apa yang mampu diperbuat. Guru harus tahu apa yang seharusnya diperbuat, 
bukan hanya di depan peserta didik, tetapi dalam kehidupan sehari-hari. Jika harus 
memberi hukuman kepada peserta didik, seharusnya guru bertindak bijaksana agar 
hukuman tersebut bermakna bagi peserta didik dalam mengembangkan diri menuju 
pribadi yang dewasa. Guru yang memberi hukuman karena balas dendam 
merupakan contoh yang tidak bijaksana. 
e. Berwibawa 
Guru harus memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu memiliki perilaku 
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 
Berwibawa berarti berpengaruh, tetapi tidak sama dengan ditakuti. Ada guru yang 
ditakuti oleh peserta didik karena galak, tetapi ada guru yang disegani. Berwibawa 
berarti disegani. Kehadiran guru tersebut memberi warna terhadap peserta didik. 
Peserta didiknya segan untuk tidak mengerjakan tugas belajar, segan untuk tidak 




peserta didik terhadap kepribadian guru yang berwibawa tersebut. Bukan dibuat-
buat, tetapi apa adanya.
33
 
Kepribadian guru adalah suatu masalah yang abstrak hanya dapat dilihat 
melalui penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam menghadapi 
persoalan, setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai dengan ciri-ciri 
pribadi yang ia miliki. Ciri-ciri tersebut tidak dapat ditiru oleh guru lain karena 
dengan adanya perbedaan ciri inilah maka kepribadian setiap guru itu tidak sama.
34
 
f. Menjadi teladan 
Mulyasa menyatakan, Pribadi guru sangat berperan dalam membentuk 
pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk 
yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya. Secara teoretis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang 
guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab menjadi teladan. 
Begitu juga dalam hal penampilan, penampilan merupakan faktor yang menentukan 
kepribadian seorang guru. Karena sebagai sosok yang digugu dan ditiru, sudah 
sepantasnya berpakaian layaknya seorang pendidik.
35
  
Guru merupakan teladan bagi peserta didik. Sebagai teladan, guru harus 
memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola bagi anak didik, guru 
adalah mitra anak didik dalam kebaikan, guru harus dapat memahami tentang 
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kesulitan anak didik dalam hal belajar dan kesulitan lainnya di luar masalah belajar, 
yang bisa menghambat aktivitas belajar anak didik.
36
 Sebagai teladan, tentu saja 
pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta 
orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 
Beberapa hal berikut ini perlu mendapat perhatian oleh para guru: 
1) Bicara dan gaya bicara: penggunaan bahasa sebagai alat berfikir. 
2) Pakaian merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting  
3) Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan manusia. 




g. Mengevaluasi kinerja sendiri 
Pengalaman adalah guru terbaik (experience is the best teacher). Demikian 
pepatah Inggris. Pengalaman mengajar merupakan modal besar guru untuk 
meningkatkan pengajaran di kelas. Pengalaman di kelas memberikan wawasan bagi 
guru untuk memahami karakter anak-anak, dan bagaimana cara terbaik untuk 
menghadapi keragaman tersebut. Pengalaman bisa berguna bagi guru jika ia 
senantiasa melakukan evaluasi pada setiap selesai pengajarannya. Tujuan evaluasi 
kinerja diri adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran di masa mendatang. 
Umar bin Utbah berkata kepada guru anaknya: “Hal pertama yang harus anda 
lakukan dalam mendidik anakku adalah memperbaiki dirimu sendiri, karena 
matanya melihatmu. Kebaikan baginya adalah apa yang kau lakukan, dan keburukan 
adalah apa yang kau tinggalkan.” Guru dapat mengetahui mutu pengajarannya dari 
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respons atau umpan balik yang diberikan para peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung atau setelahnya, baik di dalam kelas maupun luar kelas. Guru dapat 
menggunakan umpan balik tersebut sebagai bahan evaluasi kinerjanya. 
h. Mengembangkan diri, 
Di antara sifat yang harus dimiliki guru ialah pembelajar yang baik atau 
pembelajar mandiri, yaitu semangat yang besar untuk menuntut ilmu. Sebagai 
contoh kecil yaitu kegemarannya membaca dan berlatih keterampilan yang dapat 
menunjang profesinya sebagai pendidik. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak 
yang telah menjadi aktif”.
38
  Pendapat lain juga mengatakan bahwa motivasi adalah 
keadaan dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan kegiatan untuk 
mencapai tujuan. Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan, yang biasa berasal dari dalam diri dan juga dari luar.
39
 Motivasi 
adalah suatu proses untuk menggiatkan proses-proses menjadi perbuatan atau tingkah 
laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan 
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam 
mencapai tujuan tertentu.
40
 Jadi yang dimaksud dengan motivasi adalah suatu 
stimulus atau pemantik yang menjadikan kita lebih semangat dalam melakukan suatu 
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proses demi terciptanya suatu tujuan dan perubahan yang lebih baik. Sedangkan 
belajar dapat diartikan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono motivasi belajar adalah kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya belajar.
41
 Begitu juga dengan Sardiman yang mengemukakan 
bahwa motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual, dan 
peranannya yang khas, yang menumbuhkan gairah, merasa senang  dan semangat 
dalam belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar.
42
  
Dari beberapa penjelasan motivasi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan dorongan (drive) atau hasrat yang kuat dalam diri peserta 
didik untuk belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal. Peserta didik dengan motivasi tinggi akan berusaha dengan sungguh-
sungguh mencapai prestasi yang maksimal. Seseorang yang belajar dengan motivasi 
kuat akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh 
gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah akan 
menyebabkan sikap malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan pelajaran. 
2. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi belajar memiliki indikator yang pada dasarnya adalah kekuatan-
kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan  
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a. Perasaan senang belajar 
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis non intelektual. Peranannya 
yang sangat khas adalah dalam penumbuhan gairah merasa senang dan semangat 
untuk belajar. Memotivasi belajar sangat penting dalam proses belajar peserta didik. 
Karena fungsinya yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar. 
Perasaan senang belajar didorong karena suasana belajar yang menyenangkan, ada 




b. Semangat belajar 
Motivasi adalah faktor yang sangat berarti dalam pencapaian prestasi 
belajar. Anak didik yang memiliki motivasi intrinsik cenderung akan menjadi 
orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam 
bidang tertentu. Gemar belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan 
anak didik yang memiliki motivasi intrinsik.
45
 
3. Jenis-Jenis Motivasi  
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi peserta didik sehingga ia mau 
melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat timbul 
akibat pengaruh dari luar dirinya. Berikut jenis-jenis motivasi yaitu: 
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a. Motivasi instrinsik  
Motivasi instrik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri peserta 
peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Motivasi 
ini sering disebut “motivasi murni” yang timbul dari dalam diri peserta didik tanpa 
ada pengaruh dari luar.
46
 Sardiman AM mendefinisikan motivasi instrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
47
 
Sebagai contoh, peserta didik belajar karena didorong oleh keinginannya sendiri 
menambah pengetahuan. Seseorang yang senang membaca tidak usah ada yang 
menyuruh/mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya atau 
seseorang berolahraga tenis karena memang ia mencintai olahraga tersebut. Jadi 
dengan demikian, dalam motivasi instrinsik tujuan yang ingin dicapai ada dalam 
kegiatan itu sendiri. 
Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya maka ia 
akan secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan 
motivasi dari luar. Dalam aktivitas belajar motivasi intrinsik sangat diperlukan, 
terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik ini sulit 
sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang memiliki 
motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi 
oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang 
akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan masa mendatang. 
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b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah mitof-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar.
48
 Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari 
luar individu, apakah karena ada ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau 
belajar. Misalnya: seseorang belajar karena tahu besok akan ada ulangan dengan 
harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh guru atau temannya. 
Jadi tujuan belajar bukan untuk mendapatkan pengetahuan atau ilmu, tetapi ingin 
mendapatkan nilai baik dan pujian dari orang lain. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan 
kegiatan yang dilakukannya secara tidak langsung bergantung pada esensi yang 
dilakukannya itu. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik juga dapat dikatakan sebagai 
bentuk motivasi yang di dalamnya dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari 
dari luar yang berkaitan dengan aktivitas belajar. 
Motivasi ekstrinsik diperlukan agar peserta didik mau maju. Guru merupakan 
salah satu motivasi ekstrinsik dalam pencapaian prestasi belajar peserta didik. Guru 
yang berhasil mengajar, salah satunya adalah guru yang pandai membangkitkan 




4. Cara-cara untuk Memotivasi Peserta Didik  
Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk memotivasi peserta didik. 
Di bawah ini dikemukakan beberapa petunjuk: 
a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 
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Tujuan yang jelas dapat membuat peserta didik paham kearah mana ia ingin 
dibawa. Pemahaman peserta didik tentang tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan 
minat peserta didik untuk belajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 
belajar mereka. Oleh sebab itu sebelum proses pembelajaran dimulai hendaknya guru 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai. 
b. Membangkitkan minat peserta didik 
Peserta didik akan terdorong untuk belajar, manakala mereka memiliki minat 
untuk belajar. Beberapa cara dapat dilakukan untuk membangkitkan minat belajar  
peserta didik di antaranya: 
1) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan peserta 
didik. 
2) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
peserta didik. 
3) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi. 
c. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 
Usahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup dan segar, terbebas dari 
rasa tegang. Untuk itu guru sekali-sekali dapat melakukan hal-hal yang lucu. 
d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik 
Motivasi akan tumbuh manakala peserta didik merasa dihargai. Pujian sebagai 
penghargaan bisa dilakukan dengan kata-kata dan juga isyarat seperti senyuman dan 
anggukan yang wajar, atau mungkin dengan tatapan mata yang meyakinkan. Pujian 
yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan 
pujian yang diberikan akan membesarkan jiwa anak didik dan 




pujian harus diberikan secara merata kepada anak didik sebagai individu bukan 
kepada yang cantik atau pintar. Dengan begitu anak didik tidak antipati terhadap 
guru, tetapi merupakan figur yang disenangi dan dikagumi. 
e. Berikan penilaian 
Bagi sebagian peserta didik nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk 
belajar. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan dengan segera, agar peserta didik 
secepat mungkin mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus dilakukan secara objektif 
sesuai dengan kemampuan peserta didik masing-masing. 
f. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik 
Peserta didik butuh penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan 
memberikan komentar yang positif. Setelah peserta didik selesai mengerjakan suatu 
tugas, sebaiknya berikan komentar secepatnya misalnya dengan memberikan 
tulisan “bagus”, atau “teruskan pekerjaanmu” dan lain sebagainya. 
g. Ciptakan persaingan dan kerjasama 
Melalui persaingan peserta didik dimungkinkan berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh sebab itu, guru harus 
mendesain pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk bersaing baik antar 




Meskipun hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan 
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan 
efektif. Hukuman mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak 
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didik yang dianggap salah dapat berupa sanksi yang diberikan kepada peserta didik 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan sehingga peserta didik tidak akan 
mengulangi kesalahan atau pelanggaran di hari mendatang.
51
 
5. Fungsi Motivasi Belajar  
Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, 
mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar 
kesuksesan belajarnya.
52
 Pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik memiliki 
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 
merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik dalam 
mengajar, selamanya akan berusaha mendorong peserta didik untuk beraktivitas  
mencapai tujuan pembelajaran. Secara garis besar Oemar Hamalik mengemukakan 
ada tiga fungsi motivasi, yaitu:  
a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan 
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar.
53
 Pada 
mulanya peserta didik tidak hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang 
dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam 
rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunnya dari sesuatu yang ingin dipelajarinya. 
Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong peserta didik untuk belajar 
dalam rangka mencari tahu dan  menuntunnya pada sebuah proses yang ingin dicapai 
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Perilaku setiap orang disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam 
yang disebut dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak 
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
besarkecilnya semangat seseorang untuk bekerja atau beraktivitas sangat ditentukan 
oleh besar kecilnya motivasi orang yang bersangkutan. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah.  
Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada dasarnya diarahkan untuk  
memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Anak-anak akan merasa tidak senang, manakala aktivitasnya diganggu, karena dia 
merasa hal itu dapat menghambat pencapaian tujuan. Dengan demikian, maka 
motivasi bukan hanya dapat menggerakkan seseorang untuk beraktivitas, tetapi 
melalui motivasi juga orang tersebut akan mengarahkan aktivitasnya secara 
bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tertentu. Sulit kiranya seseorang akan 
mengerahkan segala daya upayanya tanpa tujuan yang jelas
55
 Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak 
Artinya menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan  
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
56
 Memperhatikan fungsi 
diatas, maka jelas motivasi dapat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. 
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Oleh karena itu meningkatkan motivasi belajar merupakan salah satu tugas guru yang 
cukup penting. Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi 
sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha 
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan 
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan 
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang peserta didik akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
57
 
6. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar Peserta didik. 
Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar tersebut ada dalam 
jaringan rekayasa pedadogis guru. Dengan tindakan pembuatan persiapan mengajar, 
pelaksanaan belajar mengajar maka guru menguatkan motivasi belajar peserta didik. 
Sebaliknya dilihat dari segi emansipasi kemandirian peserta didik, motivasi belajar 
semakin meningkat pada tercapainya hasil belajar. Motivasi belajar merupakan segi 
kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis 
dan kematangan psikologis peserta didik.
58
 Berikut beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar sisiwa: 
a. Kematangan Anak 
Untuk dapat mempengaruhi motivasi anak harus diperhatikan kematangan 
anak. Haruslah bijaksana untuk merangsang aktifitas-aktifitas sebelum individu 
matang secara fisik, psikis dan sosial. Karena apabila tidak memperhatikan 
kematangan ini akan mengakibatkan frustasi dan dapat mengurangi kapasitas belajar. 
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b. Kondisi Peserta didik  
Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang peserta didik yang sedang sakit, lapar atau 
marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seseorang peserta 
didik yang sehat, kenyang dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. Seorang 
peserta didik yang sedang sakit, lapar atau marah-marah akan mengganggu perhatian 
belajar, anak yang sakit akan enggan belajar, anak yang marah-marah akan sukar 
memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaran. Sebaliknya, setelah peserta didik 
tersebut sehat ia akan mengejar ketinggalan pelajaran. Peserta didik tersebut dengan 
senang hati membaca buku-buku pelajaran agar ia memperoleh nilai yang baik. 




c. Kondisi Lingkungan Peserta didik 
Lingkungan peserta didik dapat berubah keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. Sebagai anggota 
masyarakat maka peserta didik dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana 
alam, tempat tinggal yang kumuh, ancaman rekan yang nakal, perkelahian antar 
peserta didik akan mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya, sekolah yang indah, 
pergaulan peserta didik yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar.
60
 
d. Kepribadian Guru 
Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan 
untuk kepentingan peserta didik, selama ini persepsi peserta didik tentang guru 
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sangat beragam. Salah satu penilaian peserta didik terhadap guru adalah aspek 
kepribadiannya, agar peserta didik senang dan bergairah belajar, guru berusaha 
menyediakan lingkungan belajar kondusif dengan memanfaatkan semua potensi yang 
ada. Salah satu penilaian peserta didik terhadap guru adalah aspek kepribadiannya, 
agar peserta didik senang dan bergairah belajar, guru berusaha menyediakan 
lingkungan belajar kondusif dengan memanfaatkan semua potensi yang ada. 
Keinginan ini selalu ada pada setiap diri guru di manapun dan kapanpun. Hanya 
sayangnya, tidak semua keinginan guru itu terkabul semuanya karena berbagai faktor 
penyebabnya. Oleh karena itu, motivasi adalah salah satu dari sederetan faktor yang 
menyebabkan itu.
61
 Menumbuhkan motivasi belajar peserta didik merupakan salah 
satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik, selamanya akan berusaha 
mendorong peserta didik untuk beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran. 
e. Usaha yang bertujuan 
Apabila mata pelajaran telah disesuaikan dengan bijaksana pada kapasitas 
anak dan sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan anak, usaha yang bertujuan 
dapat dicapai dengan motivasi yang tidak banyak. Semakin jelas tujuannya maka 
makin kuat perbuatan itu didorong. 
f. Partisipasi  
Partisipasi dapat mempengaruhi motivasi belajar karena salah satu dinamika 
anak ialah keinginan berstatus, keinginan untuk ambil aktifitas-aktifitas untuk 
berpartisipasi. Oleh karena itu seorang guru harus memberikan kesempatan kepada  
kepada anak untuk berpartisipasi pada setiap kegiatan. 
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g. Pengetahuan mengenai hasil motivasi 
Setiap usaha harus ada tujuan yang jelas dan usaha tersebut harus segera 
diberitahukan hasilnya karena hal tersebut akan membawa pengaruh yang besar bagi 
orang yang mengerjakannya. Oleh karena itu hasil pekerjaan harus diberitahukan 
supaya dapat memperkuat motivasi seseorang. Pekerjaan yang tidak diketahui 
hasilnya merupakan pekerjaan yang sia-sia dan akibatnya akan melemahkan usaha  
selanjutnya. 
h. Penghargaan dan hukuman 
Untuk meningkatkan motivasi belajar, guru dapat memberikan penghargaan 
dan hukuman. Penghargaan adalah motif yang bersifat positif. Penghargaan ini dapat 
berupa material dan spiritual. Sedangkan hukuman merupakan motivasi yang negatif 
yang didasari dengan rasa takut. Hukuman yang berat dapat menghilangkan semangat 
peserta didik dan menyebabkan anak tertekan. Harus diperhatikan bahwa orang yang 




Menurut Oemar Hamalik munculnya motivasi baik instrinsik maupun 
ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a. Tingkat kesadaran diri peserta didik atas kebutuhan yang mendorong tingkah 
laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapainya. 
b. Sikap guru terhadap kelas; guru yang bersikap bijak dan selalu merangsang dan 
menumbuhkan sifat instrinsik peserta , tetapi bila guru lebih menitik beratkan pada 
rangsangan-rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik menjadi lebih dominan.  
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c. Pengaruh kelompok peserta didik. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka 
motivasinya lebih condong ke sifat ekstrinsik. 
d. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada motivasi 
belajar peserta didik. Suasana kebebasan yang bertanggung jawab tentunya lebih 





Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan.
64
 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh yang 
Signifikan antara Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar”. 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto, yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dimana peneliti tidak 
mengendalikan variabel secara langsung karena variabel tersebut telah terjadi, yang 
bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya sesuatu. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 3 Makassar yang terletak di Jl. Baji 
Gau NO.11, Kelurahan Bongaya, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian.
65
 Dalam pengertian lain dikemukakan oleh Sugiyono 
bahwa populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
66
 Dari beberapa pengertian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian 
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yang dapat dijadikan sumber data. Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah kelas IX di SMPN 3 Makassar yang berjumlah 340 orang. 
Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik Kelas IX 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi. Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang dapat diambil dari populasi itu.
67
 Sedangkan menurut 
Nana Sudjana bahwa sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi.
68
 Dapat 
disimpulka bahwa sampel adalah sebagian atau yang mewakili populasi yang diteliti. 
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Teknik yang digunakan peneliti adalah teknik sampling yaitu dengan 
menggunakan proportional random sampling. Teknik ini memperhitungkan besar 
kecilnya  sub-sub  populasi  sehingga pengambilan sampel dari tiap-tiap sub populasi  
itu berbeda. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti, apabila 
subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semuanya, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyek 
besarnya lebih dari 100 maka diambil 10% - 25% atau lebih setidak-tidaknya.
69
 Jadi 
sampel dalam penelitian ini 85 orang yaitu 25% dari keseluruhan jumlah peserta didik 
kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar.  
Tabel 3.2 Distriburi Sampel Penelitian 
C. Teknik Pengumpulan Data 
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No Kelas Jumlah Peserta didik Persentase Jumlah Sampel 
1 
 
36 25% 9 
2 
 
36 25% 9 
3 
 
34 25% 8 
4 
 
32 25% 8 
5 
 
32 25% 8 
6 
 
36 25% 9 
7 
 
34 25% 8 
8 
 
36 25% 9 
9 
 
30 25% 8 
10 
 
34 25% 8 




Teknik pengumpulan data merupakan cara yang peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
70
 Eko 
Putro Widoyoko memandang dari cara menjawab, angket dapat dibedakan menjadi 
angket terbuka dan angket tertutup: 
a. Angket terbuka, merupakan angket yang memberi kesempatan kepada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri atau direspon secara bebas. Peneliti 
tidak menyediakan alternative jawaban. 
b. Angket tertutup, merupakan ankget yang alternatif jawabannya telah disediakan 




Berdasarkan uraian di atas, maka jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi seseorang dengan menggunakan 
skala likert, sehingga variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian, indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
 
2. Dokumentasi 
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Dokumentasi ialah salah satu teknik pengumpulan data dimana sumber informasinya berupa 
bahan-bahan tertulis/tercatat. Dokumentasi diajukan untuk memperoleh   data  langsung  dari  tempat  
penelitian.  Dokumen  yang  diambil  sebagai 
dari tempat penelitian sebagai data sumber dalam penelitian ini.  
D. Instrumen Penelitian 
Sukardi menyatakan instrumen penelitian yaitu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudahdiolah.
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 Hal yang terpenting dalam penelitian ini yaitu 
menentukan instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel bebas dan terikat. Adapun instrumen 
yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Butir-butir Angket 
Butir-butir angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui.
73
 Butir-butir angket adalah lembaran yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan 
kepada responden.
74
 Butir-butir angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket 
tertutup, yaitu butir-butir angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 
responden dalam menjawab pernyataan. 
Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala Likert dengan empat skala. 
Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. Dalam skala Likert  ini  digunakan  untuk  
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(variabel penelitian). Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Alternatif Jawaban dan Skor 
Positif Negatif 
Sangat Sesuai    4 Sangat Sesuai 1 
Sesuai  3 Sesuai 2 
Kurang Sesuai 2 Kurang Sesuai 3 
Tidak Sesuai 1 Tidak Sesuai 4 
2. Format Dokumentasi 
Peneliti menggunakan format dokumentasi untuk mengumpulkan data dengan 
mencari atau mengambil data-data berupa catatan atau dokumen yang ada di sekolah. 
Data yang dimaksud adalah jumlah peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, dan 
serta jumlah guru. 
E. Teknik Anlisis Data 
Menurut Patton, seperti yang dikutip Muhammad, analisis data merupakan 
suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Langkah yang dilakukan ketika menganalisis data 
adalah mengurutkan data dan mengelompokkan sesuai dengan pola, kategori, serta 
satuannya.
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Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca. Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka  
pengolahan  data hasil penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan  
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analisis statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
76
Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan 
statistik deksriptif berikut: 
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
 
 Keterangan: 
 Xt = Skor tertinggi  
 Xr = Skor terendah
77
 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
 
Keterangan: 
K = Jumlah kelas  




                                                             
76
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., h. 
199. 
77
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 55. 
78





3) Menghitung panjang kelas iinterval  
 
Keterangan:  
P = panjang kelas interval 
R = range (jangkauan) 
K = banyaknya kelas.
79
 
b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
80
 Rumus rata-rata adalah: 
 =  
Keterangan:  
 = Rata-rata 
 = banyak interval 
 = frekuensi untuk variabel.
81
 
c. Standar Deviasi 
 
Keterangan: 
SD = Standar Deviasi 
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 = nilai statistika 
 = rata-rata 
 = banyaknya data
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d. Persentase (%) nilai rata-rata  
 
Keterangan: 
P : angka persentase 




e. Kategorisasi  
Pengkategorian peserta didik dibagi menjadi tiga kriteria berdasarkan persentase skor yang 
diperoleh. Adapun pengkategorian adalah sebagai berikut: 









  = rata-rata 
  = standar deviasi 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
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Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari 
sampel.
84
 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat 
sebelumnya.Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
penelitian iniadalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
Chikuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
 = frekuensi pengamatan 
 = frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung ≤χ2tabel dimana χ2tabel diperoleh dari 
daftar χ2  dengan dk = (b – 1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05 
b. Koefisien korelasi 
Koefisien korelasi ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua 
variabel yang datanya berbentuk data interval atau rasio. Disimbolkan dengan r 
dan dirumuskan:  
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  = koefisien korelasi 
 = jumlah perkalian antara variabel X dan Y 
 = jumlah dari kuadrat nilai X 
 = jumlah dari kuadrat nilai Y 
 = jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 
 = jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 
N  = jumlah responden  
c. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi ) 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
 = harga garis korrelasi 




N = Jumlah sampel 
m = jumlah variabel 
d. Regresi linear sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan 
satu variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi 




 = subjek dalam variabel dependen (terikat) yang diprediksi 
a = nilai konstanta atau harga X  
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 
menunjukkannilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y 
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N = jumlah populasi 
X = variabel bebas 
Y = variabel terikat 
a,b  = penduga parameter 
e. Uji Signifikan (Uji-t) 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dankoefisien regresi. 
1) Kesalahan baku regresi 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar merupakan indeks yang digunakan 
untuk  mengukur   tingkat   ketepatan  regresi  (pendugaan) untuk regresi,   kesalahan 
bakunya dirumuskan: 
 
2) koefisien regresi sederhana 
Koefisien regresi (penduga) atau mengukur variasi titik-titik observasi di 
sekitargaris regresi. Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya 
dirumuskan: 
 





f. Penguji Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
 (tidak ada pengaruh antara kepribadian guru terhadap motivasi 
belajar peserta didik) 
(ada pengaruh positif antara kepribadian guru terhadap motivasi 
belajar peserta didik) 
2) Menentukan taraf nyata dan nilait tabel 
Tingkat signifikansi menggunakan . Taraf nyata dari t tabel 
ditentukan dengan derajat bebas db = n – k 
3) Menentukan nilai uji statistik 
 =  
keterangan:  
 = t hitung/ hasil regresi 
 = simpang baku/ kesalahan baku 
4) Membuat kesimpulan 




                                                             
86
M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensial)  (Jakarta: Bumi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
1. Realitas Kompetensi Kepribadian Guru PAI di SMP Negeri 3 Makassar. 
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu pendidik. Di pundak pendidik terletak tanggung 
jawab yang amat besar dalam upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan. Salah satu yang harus dimiliki seorang guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan adalah kompetensi. Kompetensi 
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan kondisi yang diharapkan. Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah 
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, salah satunya yaitu kompetensi 
kepribadian guru. 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, bijaksana dan beribawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. Dengan demikian, maka guru harus memiliki sifat kepribadian yang 
mantap, sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik. Adapun 




dengan norma agama, hukum, sosial, dan  etika yang berlaku. Menampilkan diri 
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
beribawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap 
peserta didik. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru dan rasa percaya diri. Perlu kita sadari bahwa, setiap guu mempunyai 
kepribadian masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah 
yang membedakan seorang guru dengan guru lainnya. Kepribadian sebenarnya suatu 
masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakan dan ucapan 
dalam menghadapi setiap persoalan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Makassar 
dengan jumlah sampel 85 peserta didik, dan setelah itu dilakukan analisis deskriptif 
terhadap data yang telah tersaji dalam tabel. Sehingga di dapatlah hasil berikut: 
 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Kompetensi Kepribadian 
Guru PAI di SMP Negeri 3 Makassar 
Statistik 
Kompetensi 
Kepribadian Guru PAI 
Jumlah Sampel 85 
Nilai Terendah 62 
Nilai Tertinggi 80 
Rata-rata 72.54 
Standar Deviasi 4.255 
Variansi 18.108 
 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian 
guru PAI di SMP Negeri 3 Makassar yang didapatkan melalui instrumen skala, 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi 80 dan nilai terendah adalah 62. Skor rata-rata 




Kemudian jika kita melakukan kategorisasi terhadap skor skala kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam dengan tingkat kategori rendah, sedang, 
dan tinggi. Maka didapatlah hasil seperti dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Persentase Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam  
di SMP Negeri #3 Makassar 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh gambaran Kompetensi Kepribadian Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam beberapa kategori yaitu 12 orang berada pada 
kategori rendah dengan persentase sebesar 14,1%, 45 orang berada pada kategori 
sedang dengan persentase 52,9%, dan 28 orang berada pada kategori tinggi dengan 
persentasi 32,9%. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islaml berada dalam kategori sedang. 
Guru yang berkepribadian mantab,sabar dan humoris biasanya disenangi oleh 
peserta didik sehingga peserta didik tertarik untuk terus belajar bersamnya. Di sisi 
lain, guru ibarat sebuah contoh lukisan yang akan dipelajari oleh peserta didiknya, 
segala tutur kata dan bertindaknya akan dicontoh oleh peserta didiknya . Terlihat juga 
dari tutur kata yang lembut, sopan santun, gaya berpakaian dan pelaksanaan ibadah 
dalam kesehariannya yang menunjukkan bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki 
akhlak mulia. Dalam setiap pengambilan keputusan dan tidak merasa bangga dengan 
pengetahuan yang dimilki nya menunjukkan bahwa guru-guru tersebut memiliki sifat 
yang arif dan bijaksana. 
Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
X ≤  67,5 
68 ≤ X  75,5 














Selain itu terlihat pula sikap demokratis guru yang tidak mengekang peserta 
didik dalam mengembangkan potensi nya juga tidak terlalu memberikan kebebasan 
terhadap peserta didik secara berlebihan agar peserta didik tidak lupa diri akan 
kewajibannya. Indikator lain yang terlihat adalah kepribadian guru yang mantap, 
stabil dan dewasa terbukti sebagian guru juga memiliki indikator ini dalam hal 
menghadapi setiap permasalahan yang terjadi dengan tidak mudah marah dan 
mencari solusi dari permasalahannya dengan sesegera mungkin. Terlihat pula peserta 
didik yang mentaati apa yang diperintahkan guru nya yang menunjukkan bahwa guru 
tersebut berwibawa dan tidak melawan. Jujur dan sportif terlihat dari cara guru 
memberikan penilaian secara objektif terhadap kemampuan masing-masing peserta 
didik, karena pada dasarnya setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Seorang guru juga menjadi teladan bagi anak didik nya, jelas terlihat bahwa 
sebagai seorang yang menjadi teladan, guru harus mampu mencerminkan perbuatan 
dan hal-hal baik kepada peserta didiknya. 
Guru yang memiliki kepribadian yang baik akan sangat disukai oleh peserta 
didiknya dan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Dengan 
kata lain, kepribadian seorang guru dapat menimbulkan motivasi belajar peserta didik 
yang tentunya berdampak pada prestasi dan hasi belajar yang diperoleh peserta didik, 
karena dengan timbulnya motivasi belajar, maka peserta didik akan secara aktif untuk 
mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kepribadian guru dapat 
menciptakan keakraban antara guru dengan peserta didik baik itu dalam interaksi 
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas, serta dapat menimbulkan kesan 
tersendiri bagi diri peserta didik untuk mencintai guru nya. Guru yang dicintai oleh 




karena peserta didik yang cinta terhadap guru juga dapat mencintai pembelajaran 
yang diberikan kepadanya. Karena hubungan emosional sangat penting dalam upaya 
peningkatan motivasi belajar peserta didik, dan motivasi belajar akan sulit dibagun 
manakala dalam diri peserta didik tidak ada ketertarikan sama terhadap guru nya. 
Kepribadian guru terlihat dari cara pengajarannya seperti gerak-gerik 
tangannya, cara berbicara dan cara berpakaian nya yang selalu diperhatikan oleh 
peserta didik, dan kemudian akan menimbulkan motivasi dalam diri peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran ataupun perintah guru yang dengan tulus timbul dari 
dalam diri peserta didik tersebut. Kompetensi kepribadian guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik itu sangat penting, karena setiap guru harus memiliki 
sesuatu yang berkesan dalam dirinya agar menjadi guru yang disukai oleh peserta 
didik-peserta didiknya. Guru yang baik bukan hanya mampu memberikan 
pengetahuan yang ia miliki kepada peserta didik, akan tetapi guru yang baik adalah 
guru yang mampu mendidik peserta didik nya dengan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan menuju ke arah yang lebih baik. Guru yang cenderung memiliki 
kepribadian baik akan menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang menarik 
yang akan membuat peserta didik termotivasi untuk belajar bila dibandingkan dengan 
guru yang tidak memiliki kepribadian baik. Kepribadian tersebut tercermin dari 
perilaku dan kehidupannya sehari-hari. 
Data pada tabel 4.2 kategorisasi kompetensi kepribadian guru Pendidikan 







Gambar 4.1  
Histogram Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
 
2. Realitas Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Sejatinya motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dan 
pendorong yang menjadikan peserta didik untuk melakukan suatu perubahan yang 
berhubungan dengan tingkah laku, baik dari dalam diri peserta didik maupun dari luar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar dapat dilihat berdasarkan indikator sebagai berikut: Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil, harapan dan cita-cita, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang 
menarik dalam belajar, mendapatkan perhatian, mendapatkan pujian, mendapatkan 
hadiah atau penghargaan, mendapatkan proses belajar mengajar yang menarik, 
disiplin dan taat pada tata tertib sekolah, dan guru menjadi suri tauladan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Makassar 




terhadap  data  hasil  skala  motivasi belajar peserta didik kelas IX (table dapat dilihat 
di lampiran). Sehingga didapatlah hasil berikut 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik  
Kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar 
Statistik 
Kompetensi 
Kepribadian Guru PAI 
Jumlah Sampel 85 
Nilai Terendah 68 
Nilai Tertinggi 93 
Rata-rata 83,91 
Standar Deviasi 5,202 
Variansi 27,062 
  
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta 
didik di SMP Negeri 3 Makassar yang didapatkan melalui instrumen skala, 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi 93 dan nilai terendah adalah 68. Skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 83,91 dengan standar deviasi 5,202 dan variansi 27,062. 
Kemudian jika kita melakukan kategorisasi terhadap skor skala motivasi 
belajar peserta idik kelas IX dengan tingkat kategori rendah, sedang, dan tinggi. Maka 
didapatlah hasil seperti dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Persentase Motivasi Belajar Peserta Didik 
Kelas IX  di SMP Negeri #3 Makassar 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≤  77,5 
78 ≤ X  87,5 














Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik 
Kelas IX dalam beberapa kategori yaitu 5 orang berada pada kategori rendah dengan 
persentase sebesar 5,9%, 54 orang berada pada kategori sedang dengan persentase 
63,5%, dan 26 orang berada pada kategori tinggi dengan persentasi 30,6%. Sehingga 
secara umum dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX 
berada dalam kategori sedang.  
Peserta didik yang  mempunyai motivasi belajar pada ketegori tinggi, yaitu 
peserta didik yang memiliki motivasi intrinstik dalam dirinya  maka secara sadar 
melakukan sesuatu karena keinginannya sendiri atau memiliki hasrat dan keinginan 
untuk berhasil, ditambah lagi mendapat dorongan positif dari luar, baik dari guru 
maupun orangtua.  Peserta didik yang motivasi belajarnya tinggi memilki keingan 
memperoleh nilai yang baik sehinggga untuk mencapai tujuan tersebut berusaha 
belajar dengan rajin. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mendengarkan dan mencatat materi 
yang dijelaskan oleh guru, selain itu juga beberapa peserta didik yang aktif bertanya 
pada guru mengenai materi yang kurang dipahaminya ataupun memanfaatkan waktu 
senggangnya untuk belajar dan mengerjakan tugas yang ada.  
Adapun peserta didik yang motivasi belajar berada pada ketegori sedang, 
timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu apakah karena ada ajakan, suruhan, 
atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau 
melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya: seseorang belajar karena tahu besok akan 
ada ulangan dengan harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh 
guru atau temannya. Jadi tujuan belajar bukan untuk mendapatkan pengetahuan atau 




segi tujuan kegiatan yang dilakukannya secara tidak langsung bergantung pada esensi 
yang dilakukannya itu. Sehingga pada motivasi kategori ini dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar yangberkaitan dengan aktivitas belajar, dimana guru 
merupakan salah satu yang menjadi pendorong dalam pencapaian prestasi belajar 
peserta didik. Misalnya ketika peserta didik bersungguh-sungguh mengerjakan tugas 
agar mendapatkan penghargaan dari guru ataupun giat belajar untuk mendapatkan 
beapeserta didik. Dan untuk peserta didik yang motivasi belajarnya pada ketegori 
rendah dipengaruhi dari berbagai faktor, misalnya kurangnya konsentrasi belajar 
karena suasana kelas yang kurang kondusif, merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran karena pelajaran yang kurang menarik atau tidak memiliki semangat 
dan dorongan untuk belajar  karena materi yang sulit untuk dipahami. 
Data pada tabel 4.4 kategorisasi motivasi belajar peserta didik kelas IX dapat 
digambarkan dalam bentuk histogram seperti sebagai berikut: 
Gambar 4.2  





3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian  Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni 
 ada tidaknya pengaruh kompetensi kepribadian  guru pendidikan agama islam 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Pengolahan data X (kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam) dengan 
Y (motivasi belajar peserta didik) untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan 
yang berlaku pada sampel. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berditribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) ˃ 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
a) Uji normalitas kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Kompetensi Kepribadian Guru 
Pendidikan Agama Islam 
Kompetensi Kepribadian Guru 






Pada hasil uji normalitas diketahui nilai Sig. sebesar 0,164 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari (0,164 ˃ 
0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data kompetensi kepribadian guru Pendidikan 
Agama Islam berdistribusi secara normal. 
b) Uji normalitas motivasi belajar peserta didik kelas IX  
Tabel 4.6 Uji Normalitas motivasi belajar peserta didik kelas IX 
Motivasi Belajar Peserta 
Didik Kelas IX 
Nilai Sig. 
0,323 
Pada hasil uji normalitas diketahui nilai Sig. sebesar 0,323 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari (0,323 ˃ 
0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar peserta didik kelas IX 
berdistribusi secara normal. 
2) Uji Linearitas 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji linearitas. Uji linearitas berguna untuk 
mengetahui hunbungan variabel motivasi belajar peserta didik (Y) tehadap variabel 
Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (X) linear atau tidak. Hasil 
analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 4.7 Uji Linearitas 
   Sum  df Mean F Sig. 
Y * X Between 
Groups 
(Combined) 480.503 19 25.290 1.580 .089 
Linearity 23.135 1 23.135 1.445 .234 
Deviation from 
Linearity 
457.368 18 25.409 1.587 .090 
Within Groups 1040.603 65 16.009   




Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from 
Linearity. Maka diliat berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, 
diketahui bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.090 karena nilai sig. 
0.090 >  0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru 
Pendidikan Agama Islam dan motivasi belajar peserta didik kelas IX berupa garis 
linear. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar peser didik 
kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang 
diajukan berdasrkan hasil yang diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Ý = a+ bX 
= 64,077 + 0,101X 
Dari tersebut menunjukkan bahwa konstanta (a) adalah 64,077, mengandung 
arti bahwa nilai konsisten variabel motivasi belajar adalah bernilai positif 64,077.  
Nilai Koefisien regresi variabel motivasi belajar peserta didik  (b) bernilai positif 
0,101. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan satu kesatuan dari 
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam, maka nilai motivasi belajar 
peserta didik bertambah sebesar 0,101, sebaliknya apabila terjadi penurunan satu 
kesatuan kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam akan diikuti 







Berdasarkan analisis SPSS 16 diperolah kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Sederhana 
 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan karena diperoleh nilai (sig.  ) yakni 0,026 
 0,05 ) antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
motivasi belajar pederta didik.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai  sebesar 0,63. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup erat antara kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar pederta didik. 
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen yang  
digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. Jika   
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen 
yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. 
Sebaliknya jika dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya jika  sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau 
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variabel independent yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel 
dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka  (R Square) sebesar 0,63 atau (63%). 
Hal ini menujukkan bahwa besar pengaruhnya kompetensi kepribadian guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP 
Negeri 3 Makassar sebesar 63%.  
c. Uji Hipotesis 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 :β = 0 (regresi berarti) 
H1 :β≠ 0 (regresi  tak berarti) 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
H1= Terdapat pengaruh pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Makassar. 
2) Menentukan  
Dari Output diperoleh nilai = 2,132 
3) Menentukan nilai   
Nilai    dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifkansi 0,05 dengan 
db1 dan db2 = ( n- k- 1). Jadi db1 dan db2 (85-1-1) = 83 . Hasil diperoleh 
untuk  sebesar 1,98896 




- Jika  <   , maka Ho diterima 
-  Jika  >  , maka Ho ditolak 
5) Membuat kesimpulan 
Karena  >  ( 2,132 > 1,98896) maka Ho ditolak . Dengan 
demikian, keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam dan motivasi belajar peserta 
didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassr. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan regresi yaitu: Ŷ = 
64,077 + 0,101X.  Persamaan ini menyatakan bahwa setiap nilai kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam bertambah 1, maka nilai rata-rata motivasi 
belajar peserta didik juga akan bertambah sebesar 0,101. Koefisien regresi yang 
positif menunjukkan bahwa apabila nilai kompetensi kepribadian guru Pendidikan 
Agama Islam bertambah, maka nilai motivasi belajar peserta didik akan mengalami 
pertambahan pula sehingga hal ini menggambarkan bahwa kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam memberikan sumbangsi terhadap motivasi belajar 
peserta didik IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Seperti yang dijelasakn sebelumnya bahwa kompetensi pada dasarnya 
menunjukkan kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan. 




seorang guru sebagai pengembang Sumber Daya Manusia. Karena di samping 
sebagai pembimbing dan pembantu, guru juga berperan sebagai panutan bagi peserta 
didik. Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan 
pembina yang baik bagi anak didiknya. 
Uraian diatas tentunya sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan yang penulis 
tuangkan dalam angket penelititan. Dari 85 peserta didik yang menjawab kategori 
rendah sebesar 12 atau 14,1%, dan 45 atau 52,9% peserta didik yang menjawab 
kategori sedang, dan 28 atau 32,9% yang menjawab kategori tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam berada pada 
kategori sedang, yang berarti memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar peserta 
didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, berwibawa, dewasa, arif, menjadi teladan bagi 
peserta didik, serta berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian ini menjadikan guru 
sebagai teladan bagi peserta didik, serta memiliki akhlak yang mulia. Jadi seorang 
guru diharuskan memiliki kepribadian yang matang dan profesional sehingga peserta 
didik mencontoh apa yang ada pada diri seorang guru. Segala perilaku guru 
merupakan cerminan bagi peserta didik, guru yang memiliki sikap baik, disiplin dan 
berpenampilan sopan maka akan menjadi motivasi tersendiri bagi peserta didik. 
Disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru mempunyai peranan penting 
terhadap motivasi belajar  peserta didik. Hal itu sesuai dengan pernyataan bahwa guru 
adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena 
itu guru harus mampu memotivasi dan membawa peserta didiknya kepada tujuan 




Uraian diatas sejalan dengan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan 
bahwa nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan  lebih besar dari pada nilai 
yang diperoleh   (   > ) atau  ( 2,132  > 1,98896) ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. 
Adapun nilai sumbangsi pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik sebesar 63%, 
sedangkan 37% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dicantumkan dalam penelitian 
ini.  
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, menunjukkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar. Dengan 
demikian terdapat hubungan antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 







Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar angket tentang kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Makassar 
diperoleh nilai sebanyak 45 dari 85 responden, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai tersebut berada pada kategori sedang dengan persentase 52,9%. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar angket motivasi belajar peserta 
didik kelas IX di SMP Negeri 3 Makassar diperoleh nilai sebanyak 54 dari 85 
responden, hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada kategori 
sedang dengan persentase 63,5%. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh nila = 2,132 
dan nilai  = 1,98896. Dalam hal ini maka > .  Maka  H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa: “terdapat 
pengaruh positif antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Makassar”  dengan jumlah sebesar 13%.  
B. Implikasi  
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini maka 
implikasi yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru 




guru harus mencerminkan seorang guru yang selalu ditiru sehingga guru harus 
memiliki sikap, kedisiplinan dan penampilan sebagaimana seharusnya seorang 
guru yang profesional. 
2. Bagi peserta didik 
Peserta didik sebagai bagian penting pada proses pembelajaran harus selalu 
memotivasi dirinya dengan hal-hal yang positif, sikap positif tersebut dapat 
dilakukan dengan cara meniru sikap dan peilaku guru yang baik. 
3. Bagi para peneliti selanjutnya 
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai kompetensi 
kepribadian guru serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
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Tabel Kisi-Kisi Kompetensi Kepribadian Guru 
Variabel Indikator 
Narasi Pernyataan Jumlah 





Tindakan yang sesuai 
dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional 
Indonesia 
1,2 3,4 4 
Penampilan diri 
sebagai pribadi yang 
jujur, berakhlak mulia, 
dan teladan bagi 
peserta didik dan 
masyarakat  
5,6 7,8 4 
Penampilan diri 
sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa  
9,10 11,12 4 
Kepemilikan etos kerja 
tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, da rasa 
percaya diri 
13,14 15,16 4 
Penghormatan 
terhadap kode etik 
profesi guru 
17,18 19,20 4 
Jumlah Butir 20 
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Tabel Deskripsi Indikator Angket Kompetensi Kepribadian Guru 
Indikator Deskripsi Pernyataan 
Narasi 
Pernyataan 
Tindakan yang sesuai dengan 
norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional 
Indonesia 
1. Guru bersikap baik kepada kepala sekolah, 
sesama guru, dan peserta didik sesuai syariat 
Islam 
Positif 
2. Guru tidak berbuat kasar dalam memberikan 
hukuman 
Positif 
3. Ketika guru mengajar tidak memakai 
pakaian yang sopan dan rapi 
Negatif 
4. Guru bertutur kata menggunakan kata-kata 
yang kurang baik 
Negatif 
Penampilan diri sebagai 
pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat 
5. Guru berkata dan bersikap jujur dalam 
segala hal 
Positif 
6. Guru mampu menujukkan akhlaqul karimah 
di lingkungan sekolah  
Positif 
7. Guru tidak dapat menjadi teladan bagi 
kehidupan peserta didik 
Negatif 
8. Guru kurang bisa menerima masukan dan 
saran dari peserta didik 
Negatif 
Penampilan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa 
9. Guru menampilkan diri sebgai pribadi yang 
dewasa, arif dan berwibawa 
Positif 
10. Guru dapat menengahi perdebatan antar 
peserta didik dan dapat memberikan solusi 
terbaik 
Positif 
11. Guru kurang tegas dalam membimbing 
peserta didik di sekolah 
Negatif 
12. Guru memihak kepada salah satu peserta 
didik ketika ada masalah 
Negatif 
Kepemilikan etos kerja 
tanggung jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru, da 
rasa percaya diri 
13. Guru memiliki ilmu pengetahuan yang luas 
sehingga membuat peserta didik tertarik dan 
senang mengikuti pembelajaran 
Positif 
14. Guru dapat menciptakan susasana belajar 
yang nyaman di kelas 
Positif 
15. Guru tidak segera meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukannya 
Negatif 






Penghormatan terhadap kode 
etik profesi guru 
17. Guru mematuhi aturan dan tata tertib yang 
telah ditetapkan oleh sekolah 
Positif 
18. Guru mengajar, mendidik dan mengarahkan 
peserta didik sesuai secara profesional 
Positif 
19. Guru sering tidak masuk mengajar di kelas 
dengan alasan yang kurang jelas 
Negatif 
20. Guru membeda-bedakan peserta didik dalam 
memberikan penilaian tanpa 








ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
  
Nama            : 
Kelas            : 
Hari/Tanggal  : 
 Petunjuk : 
 Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban. 
 Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia. 
 Gunakan kejujuranmu dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
 Keterangan pilihan jawaban : 
 SS = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
 KS = Kurang Setuju 
 TS = Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Penilaian 
SS S KS TS 
1 Guru bersikap baik kepada kepala sekolah, 
sesama guru, dan peserta didik sesuai syariat 
Islam 
    
2 Guru tidak berbuat kasar dalam memberikan 
hukuman 
    
3 Ketika guru mengajar tidak memakai pakaian 
yang sopan dan rapi 
    
4 Guru bertutur kata menggunakan kata-kata yang 
kurang baik 
    
5 Guru berkata dan bersikap jujur dalam segala 
hal 
    




lingkungan sekolah  
7 Guru tidak dapat menjadi teladan bagi 
kehidupan peserta didik 
    
8 Guru kurang bisa menerima masukan dan saran 
dari peserta didik 
    
9 Guru menampilkan diri sebgai pribadi yang 
dewasa, arif dan berwibawa 
    
10 Guru dapat menengahi perdebatan antar peserta 
didik dan dapat memberikan solusi terbaik 
    
11 Guru kurang tegas dalam membimbing peserta 
didik di sekolah 
    
12 Guru memihak kepada salah satu peserta didik 
ketika ada masalah 
    
13 Guru memiliki ilmu pengetahuan yang luas 
sehingga membuat peserta didik tertarik dan 
senang mengikuti pembelajaran 
    
14 Guru dapat menciptakan susasana belajar yang 
nyaman di kelas 
    
15 Guru tidak segera meminta maaf atas kesalahan 
yang dilakukannya 
    
16 Guru kurang percaya diri ketika mengajar di 
kelas 
    
17 Guru mematuhi aturan dan tata tertib yang telah 
ditetapkan oleh sekolah 
    
18 Guru mengajar, mendidik dan mengarahkan 
peserta didik sesuai secara profesional 
    
19 Guru sering tidak masuk mengajar di kelas 
dengan alasan yang kurang jelas 
    
20 Guru membeda-bedakan peserta didik dalam 
memberikan penilaian tanpa mempetimbangkan 
kemampuan peserta didik 





Tabel  Kisi-Kisi Motivasi Belajar Pesarta Didik 
Variabel Indikator 








Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
1,2 3,4 4 
Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
5,6 7,8 4 
Adanya  harapan dan cita-cita 
di masa yang akan datang 
9,10 11,12 4 
Adanya penghargaan dalam 
belajar 
13,14 15,16 4 
Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
17,18 19,20 4 
Adanya lingkungan yang 
kondusif sehingga 
memungkinkan seorang siswa 
dapat belajar dengan baik 
21,22 23,24 4 
 Jumlah Butir 24 
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Tabel  Deskripsi Indikator Motivasi Belajar Pesarta Didik 
Indikator Deskripsi Pernyataan 
Narasi 
Pernyataan 
Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
1. Guru dapat membuat saya selalu hadir di kelas 
untuk mengikuti pelajaran  
Positif 
2. Guru selalu menasehati saya ketika serius 
belajar maka menjadi anak yang pandai 
Positif 
3. Saya tidak merasa rugi jika tidak masuk sekolah Negatif 
4. Saya kurang konsentasi ketika mengikuti 
pelajaran di kelas 
Negatif 
Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
5. Guru membimbing saya membuat jadwal 
belajar sendiri agar lebih mudah memahami 
pelajaran 
Positif 
6. Saya memanfaatkan waktu senggang untuk 
belajar 
Positif 
7. Saya tidak bersemangat belajar jika materi itu sulit untuk 
dipahami Negatif 
8. Saya tidak memiliki semangat dan dorongan 
untuk belajar 
Negatif 
Adanya  harapan dan 
cita-cita di masa yang 
akan datang 
9. Saya termotivasi untuk meraih cita-cita saya 
karena selalu didukung oleh guru 
Positif 
10. Saya akan menjadi anak yang pandai dan sholeh 
seperti yang di contohkan oleh guru 
Positif 
11. Jika ada teman yang mendapat  prestasi yang 
bagus saya kurang percaya diri untuk meraih 
prestasi yang sama 
Negatif 
12. Saya merasa kurang yakin meraih cita-cita 




13. Saya giat belajar agar mendapat beasiswa Positif 
14. Saya bersungguh-sungung mengerjakan tugas 
agar mendapat penghargaan dari guru 
Positif 
15. Saya kurang bersemangat dalam belajar karena 
kurang diperhatikan oleh guru 
Negatif 
16. Guru tidak pernah memberi pujian ketika saya 
memperoleh nilai atau prestasi yang bagus 
Negatif 
Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
17. Saya senang mengikuti pelajar karena guru 
selalu punya metode yang baru dalam mengajar 
Positif 
18. Saya selalu bersemangat belajar di kelas karena 





19. Kegiatan belajar mengajar di kelas membuat 
saya cepat bosan belajar 
Negatif 
20. Saya kurang termotivasi mengikuti pelalaran 
karena pelajaran kurang menarik 
Negatif 
Adanya lingkungan yang 
kondusif sehingga 
memungkinkan seorang 
peserta didik dapat 
belajar dengan baik 
21. Suasana kelas yang diciptakan guru selalu 
membuat saya bersungguh-sunggung dalam 
belajar Positif 
 22. Kondisi kelas yang kondisif membuat saya 
nyaman dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran 
Positif 
23. Situasi kelas membuat saya kurang giat dan 
bersemangat belajar 
Negatif 
24. Lingkungan sekolah dan kelas tidak dapat 







ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
  
Nama            : 
Kelas            : 
Hari/Tanggal  : 
 Petunjuk : 
 Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban. 
 Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia. 
 Gunakan kejujuranmu dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
 Keterangan pilihan jawaban : 
 SS = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
 KS       = Kurang Setuju 
 TS  = Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Penilaian 
SS S KS TS 
1 Guru dapat membuat saya selalu hadir di kelas 
untuk mengikuti pelajaran  
    
2 Guru selalu menasehati saya ketika serius 
belajar maka menjadi anak yang pandai 
    
3 Saya tidak merasa rugi jika tidak masuk sekolah     
4 Saya kurang konsentasi ketika mengikuti 
pelajaran di kelas 
    
5 Guru membimbing saya membuat jadwal 
belajar sendiri agar lebih mudah memahami 
pelajaran 
    
6 Saya memanfaatkan waktu senggang untuk 
belajar 




7 Saya tidak bersemangat belajar jika materi itu sulit untuk 
dipahami 
    
8 Saya tidak memiliki semangat dan dorongan 
untuk belajar 
    
9 Saya termotivasi untuk meraih cita-cita saya 
karena selalu didukung oleh guru 
    
10 Saya akan menjadi anak yang pandai dan sholeh 
seperti yang di contohkan oleh guru 
    
11 Jika ada teman yang mendapat  prestasi yang 
bagus saya kurang percaya diri untuk meraih 
prestasi yang sama 
    
12 Saya merasa kurang yakin meraih cita-cita 
meskipun rajin belajar 
    
13 Saya giat belajar agar mendapat beasiswa     
14 Saya bersungguh-sungung mengerjakan tugas 
agar mendapat penghargaan dari guru 
    
15 Saya kurang bersemangat dalam belajar karena 
kurang diperhatikan oleh guru 
    
16 Guru tidak pernah memberi pujian ketika saya 
memperoleh nilai atau prestasi yang bagus 
    
17 Saya senang mengikuti pelajar karena guru 
selalu punya metode yang baru dalam mengajar 
    
18 Saya selalu bersemangat belajar di kelas karena 
terlibat aktif dalam pembelajaran 
    
19 Kegiatan belajar mengajar di kelas membuat 
saya cepat bosan belajar 
    
20 Saya kurang termotivasi mengikuti pelalaran 
karena pelajaran kurang menarik 
    
21 Suasana kelas yang diciptakan guru selalu 
membuat saya bersungguh-sunggung dalam 
belajar 
    
22 Kondisi kelas yang kondisif membuat saya 
nyaman dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran 
    
23 Situasi kelas membuat saya kurang giat dan 
bersemangat belajar 
    
24 Lingkungan sekolah dan kelas tidak dapat 
membuat saya belajar dengan baik  





TABEL DATA HASIL  
ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SMP NEGERI 3 MAKASSAR 
 
RESPONDEN NILAI RESPONDEN NILAI RESPONDEN NILAI 
RESPONDEN 1 80 RESPONDEN 30 76 RESPONDEN 59 68 
RESPONDEN 2 62 RESPONDEN 31 79 RESPONDEN 60 71 
RESPONDEN 3 65 RESPONDEN 32 68 RESPONDEN 61 74 
RESPONDEN 4 64 RESPONDEN 33 71 RESPONDEN 62 77 
RESPONDEN 5 68 RESPONDEN 34 74 RESPONDEN 63 67 
RESPONDEN 6 71 RESPONDEN 35 77 RESPONDEN 64 70 
RESPONDEN 7 74 RESPONDEN 36 67 RESPONDEN 65 73 
RESPONDEN 8 77 RESPONDEN 37 70 RESPONDEN 66 76 
RESPONDEN 9 67 RESPONDEN 38 73 RESPONDEN 67 79 
RESPONDEN 10 70 RESPONDEN 39 76 RESPONDEN 68 68 
RESPONDEN 11 73 RESPONDEN 40 79 RESPONDEN 69 71 
RESPONDEN 12 76 RESPONDEN 41 68 RESPONDEN 70 74 
RESPONDEN 13 79 RESPONDEN 42 71 RESPONDEN 71  77 
RESPONDEN 14 68 RESPONDEN 43 74 RESPONDEN 72 67 
RESPONDEN 15 71 RESPONDEN 44 77 RESPONDEN 73 70 
RESPONDEN 16 74 RESPONDEN 45 67 RESPONDEN 74 73 
RESPONDEN 17 77 RESPONDEN 46 70 RESPONDEN 75 76 
RESPONDEN 18 67 RESPONDEN 47 73 RESPONDEN 76 79 
RESPONDEN 19 70 RESPONDEN 48 76 RESPONDEN 77 68 
RESPONDEN 20 73 RESPONDEN 49 79 RESPONDEN 78 68 
RESPONDEN  21 76 RESPONDEN 50 68 RESPONDEN 79 71 
RESPONDEN 22 79 RESPONDEN 51 71 RESPONDEN 80 74 
RESPONDEN 23 68 RESPONDEN 52 74 RESPONDEN 81 77 
RESPONDEN 24 71 RESPONDEN 53 77 RESPONDEN 82 67 
RESPONDEN 25 74 RESPONDEN 54 67 RESPONDEN 83 70 
RESPONDEN 26 77 RESPONDEN 55 70 RESPONDEN 84 73 
RESPONDEN 27 67 RESPONDEN 56 73 RESPONDEN 85 76 
RESPONDEN 28  70 RESPONDEN 57 76   




TABEL DATA  HASIL  
ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IX 
 DI SMP NEGERI 3 MAKASSAR 
 
 
RESPONDEN NILAI RESPONDEN NILAI RESPONDEN NILAI 
RESPONDEN 1 92 RESPONDEN 30 85 RESPONDEN 59 68 
RESPONDEN 2 90 RESPONDEN 31 83 RESPONDEN 60 71 
RESPONDEN 3 91 RESPONDEN 32 86 RESPONDEN 61 68 
RESPONDEN 4 93 RESPONDEN 33 89 RESPONDEN 62 71 
RESPONDEN 5 69 RESPONDEN 34 78 RESPONDEN 63 74 
RESPONDEN 6 92 RESPONDEN 35 81 RESPONDEN 64 77 
RESPONDEN 7 93 RESPONDEN 36 89 RESPONDEN 65 80 
RESPONDEN 8 91 RESPONDEN 37 87 RESPONDEN 66 83 
RESPONDEN 9 89 RESPONDEN 38 79 RESPONDEN 67 86 
RESPONDEN 10 78 RESPONDEN 39 82 RESPONDEN 68 89 
RESPONDEN 11 81 RESPONDEN 40 85 RESPONDEN 69 78 
RESPONDEN 12 89 RESPONDEN 41 83 RESPONDEN 70 81 
RESPONDEN 13 87 RESPONDEN 42 85 RESPONDEN 71  89 
RESPONDEN 14 79 RESPONDEN 43 88 RESPONDEN 72 87 
RESPONDEN 15 82 RESPONDEN 44 80 RESPONDEN 73 79 
RESPONDEN 16 85 RESPONDEN 45 83 RESPONDEN 74 82 
RESPONDEN 17 88 RESPONDEN 46 86 RESPONDEN 75 85 
RESPONDEN 18 89 RESPONDEN 47 89 RESPONDEN 76 88 
RESPONDEN 19 88 RESPONDEN 48 78 RESPONDEN 77 80 
RESPONDEN 20 80 RESPONDEN 49 81 RESPONDEN 78 68 
RESPONDEN  21 83 RESPONDEN 50 89 RESPONDEN 79 71 
RESPONDEN 22 86 RESPONDEN 51 87 RESPONDEN 80 74 
RESPONDEN 23 89 RESPONDEN 52 79 RESPONDEN 81 77 
RESPONDEN 24 78 RESPONDEN 53 82 RESPONDEN 82 80 
RESPONDEN 25 81 RESPONDEN 54 85 RESPONDEN 83 83 
RESPONDEN 26 89 RESPONDEN 55 88 RESPONDEN 84 86 
RESPONDEN 27 87 RESPONDEN 56 80 RESPONDEN 85 89 
RESPONDEN 28  79 RESPONDEN 57 83   




LAMPIRAN HASIL OUT PUT SPSS 
A. Statistik Deskriptif 
































X   
N Valid 85 
Missing 0 
Mean 72.54 






Y   
N Valid 85 
Missing 0 
Mean 83.91 




























4. Uji normalitas data variabel motivasi belajar peserta didik kelas IX 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 83.91 
Std. Deviation 5.202 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .081 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z .953 
Asymp. Sig. (2-tailed) .323 
a. Test distribution is Normal.  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 72.22 
Std. Deviation 4.563 
Most Extreme Differences Absolute .114 
Positive .105 
Negative -.114 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.048 
Asymp. Sig. (2-tailed) .222 




B. Analisis Statistik Inferensial 

















3. Persamaan regresi  
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X Between 
Groups 
(Combined) 480.503 17 25.290 .617 .089 
Linearity 23.135 1 .006 23.135 .234 
Deviation from 
Linearity 
457.368 18 19.259 1.587 .090 
Within Groups 1040.603 65 28.630 
  
Total 1521.106 84 
   
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .13 .003 5.193 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 72.969 9.676  7.541 .236 
X .151 .133 .123 2.132 .026 




4. Uji Signifikan (Uji-t) 
 
Ttabel = (a/2 : n-k-1)) 
 (0,05/2 : 85-1-1) 
 (0,025 : 83) dilihat pada distribusi ttabel  
1,98896 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 72.969 9.676  7.541 .236 
X .151 .133 .123 2.132 .026 





A. Memberikan Arahan Pengisian Lembar Angket 
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